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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimanaterlihai dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranditerasi itu

adalah sebagal berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam trandliteras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf. dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan
\ Alif _ Tidax Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Da D De




3 A | V4 Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdanye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za 7/ Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l K af K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
¢ Ya . Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
f=a =5
i=i ¢l =ai <5l =1
f=u sl=au d=1

Vi




C. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
s 3l 1 ditulis mar’atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;
A<hl8 ditulis faatimatun
D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

W, ditulis rabbanaa
Sd ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:
w3l ditulis asy-syamsu
Jal ditulisar-rajulu

saudl ditulis as-sayyidatu
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
<l ditulis al-gomaru
&l ditulis al-badiiu

Sl ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawa tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditrandliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

s~ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Wulandari, Putri, Nanda. 2025; Implementass Manajemen Magid dalam
Mengembangkan Kegiatan Keagamaan: Sudi Pada Magjid Agung Al-Muhtaram
Kajen Kabupaten Pekalongan. Skrispi Program Studi Mangemen Dakwah,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Peka ongan. Pembimbing: Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I.

Kata Kunci: Manajemen Magjid, Pengembangan, K egiatan K eagamaan.

Masjid merupakan tempat ibadah sekaligus aktivitas sosial bagi umat 1slam.
Di masjid Agung Al-Muhtaram K g en Kabupaten Pekal ongan tidak hanyaberfungsi
sebagal tempat ibadah, tetapi juga sebagal pusat kegiatan keagamaan, sosial,
Pendidikan, dan dakwah bagi masyarakat. Oleh karenaitu, pengel olaan masjid yang
baik sangat penting agar kegiatan-kegiatan tersebut dapat berjalan dengan
maksimal dan memberikan manfaat bagi jemaah. Degan menggunakan manajemen
yang baik maka akan menjadikan pengembangan kegiatan keagamaan di
masyarakat sekitar, dengan tujuan akan membawa pengeruh atau dampak positif
terhadap masyarakatnya agar ikut antusias terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di
Magjid.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah
sebagal  berikut: = 1)bagaimana implementass manaemen magid daam
mengembangkan Kkegiatan keagamaan di masjid Agung Al-Muhtaram kajen
Kabupaten Pekalongan, 2) bagaimana perkembangan dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan di masjid Agung Al-Muhtaram kajen Kabupaten Pekalongan

Penelitian int™" menggunakan metode kuattatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data melalui-observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teori mangemen POAC, yaitu Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), -Actuating (pelaksanaan), dan
Controlling (pengawasan).

Hasi| penelitian ini‘'menunjukan bahwa implementasi manajemen magjid di
masjid Agung Al-Muhtaram sudah diterapkan melalui berbagal program kegiatan
keagamaan seperti pengajian rutin, kajian kitab, dan peringatan hari besar Islam.
Perencanaan kegiatan dilakukan melalui musyawarah antar pengurus,
pengorganisasian sudah terstruktur meskipun ada kendala seperti kurangnya
partisipasi pengurus, pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan disambut baik oleh
masyarakat, meskipun belum semua warga sekitar aktif terlibat. Pengawasan
dilakukan melalui evaluas kegiatan oleh pengurus masjid secara berkala. Untuk
perkembangan dalam pelaksanaan di magjid ini cukup signifikan hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan jumlah jemaah yang hadir di setiap kegiatan dan
kualitas pelaksanaan. Meski demikian masih terdapat tantangan berupa
keterbatasan sumber daya manusia dan kurang maksimalnya keterlibatan Sebagian
pengurus.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Manajemen masjid juga sangat penting dan dibutuhkan dalam pengel olaan
magjid yang berkembang. Dalam melaksanakan mang emen masjid, diperlukan
manajemen yang efektif untuk mencapal tujuan organisasi yang diharapkan, agar
masjid dapat berkembang dan meningkatkan pelayanan yang sesuai dengan
harapan jamaahnya. Mangemen di masjid harus memegang peranan penting
dalam mengatur setiap kegiatan di masjid agar setiap kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan teratur dan terorganisir sehingga tercapainya tujuan untuk
meningkatkan kualitas masjid dan jamaahnya, melaui penerapan fungsi-fungsi
manajemen yang tepat. Mangjemen masiid menjadi kunci utama dalam
mengatur berbagal sumber daya seperti pengurus, fasilitas, serta program
kegiatan. Tanpa mangemen yang efektif, masgjid hanya akan berjalan seadanya
dan tidak 'mampu memberikan dampak luas terhadap kehidupan spiritua
masyarakat. Oleh karena itu, magid perlu menerapkan prinsip-prinsip
manajemen, seperti  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan, agar kegiatan yang dijalankan bisa lebih terarah, konsisten, dan
bermanfaat.!

Mangiemen magid yang efektif sangat penting dalam memastikan
keberlanjutan dan optimalisasi kegiatan keagaaman. Penelitian ini memiliki

urgens karenabeberapamasjid yang belum mempunyai sistem manajemen yang

1 Achmad Fanani, Arsitektur Masjid, (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2009)



tersruktur, sehingga dalam proses kegiatan keagamaan kurang maksimal.
Kenyataanya di beberapa masgiid, mangemen yang tidak terstruktur dapat
menyebabkan terbatasnya kegiatan keagamaan dan minimnya partisipas dari
masyarakat. Hal ini disebabkan kurangnya profesionalisme dalam pengelolaan,
baik dari sumber daya manusia atau kurangnyainovasi dalam menggjak jamaah
untuk berpartisipasi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat ditemukan
Solusi yang dapat membantu- meningkatkan efektivitas pengelolaan magjid
dalam menghadapi tantangan tersebut.?

Mas)id yang sudah berkembang tentunya akan mendatangkan jemaah dari
berbagai macam masyarakat, seperti bapak-bapak, ibu-ibu, orang dewasa,
remaja serta anak kecil. Hal tersebut yang menjadikan suasana masjid menjadi
lebih ramai. Oleh karena itu, di dalam masjid memiliki penerapan mangemen
yang efektif. Mangemen masjid yang bak diharapkan mampu memberikan
dampak yang positif, bailk daam pengelolaan magid itu sendiri atau
pengembangan kegiatan keagamaan yang dijal ankan. Masjid dikatakan makmur
apabila adanya kemajuan dimana pengurus mampu menjalankan tugasnya
dengan baik.®

Pengelola magjid perlu menjalankan peranan penting dalam mengelola
kegiatan agar dapat berjalan dengan terarah dan efisien. Hal tersebut bertujuan

untuk meningkatkan kualitas serta mengembangkan kegiatan keagamaan

2 Jimmi Hendrik, Anang Walian, and Achmad Syarifuddin, ‘Manajemen Masjid Dalam
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Jamaah Magiid Agung Darussalam Di Kecamatan Sungai
Lilin’, Ulil Albab: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2.5 (2023), pp. 1827-40.

3 Achyat Ahmad A.Qusyairi Isma’il dan Moh, “Pelayanan dan Tamu di Rumah Allah”, (Cet.
1:Jawa Timur : Pustaka Sidogiri, 2007), him.17.



melalui fungsi manajemen yang tepat. Harapannya, masjid mampu berkembang
sehingga pelayanan jamaah pun meningkat sesuai dengan harapan.* Adapun
fungs magid tidak hanya untuk beribadah, melainkan sebagai pusat kegiatan
keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat melalui aktivitas yang sudah
disdlenggarakan. Sebagal salah satu bentuk nyata masjiid harus memiliki
pengelolaan yang efektif, agar dapat mengantisipas perkembangan zaman.
Fungs masjid harus mengoptimalkan peranya sehingga program kegiatan dan
aktivitasnya memiliki kebaruan yang inovatif mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat seperti-halnyafasilitas, sumber dayamanusia, dan administrasi yang
baik.”

Kewajiban seorang muslim yang beriman memiliki rasa tanggung jawab
terhadap apa yang sudah dilaksankan, seperti menjaga kese ahteraan magjid.
Implementasi manajemen masjid yang balk dapat diukur dari segi kegiatan apa
sgja yang sudah dijalankan dengan maksimal. Kegiatan keagamaan seperti
rutinan pengajian, program keagamaan lainya, hingga sosial kemasyarakatan.
Semua itu memiliki tujuan agar dapat meningkatkan hubungan antarmuslim di
masyarakat |okal tersebut. Di dalam implementasi manajemen magid, sering
dijumpal berbagai macam tantangan yang dihadapi, seperti kurangnyafinansial,
keterbatasan dalam menjangkau sumber daya manusia, serta partisipasi dari

masyarakat yang menurun dalam kegiatan keagamaan. Oleh sebab itu, perlu

4 Aziz Muslim, “Manajemen Pengelolaan Masjid’, Jurnal Aplikasi LImu-1lmu Agama, 5.2
(2005), him.105-14.

5 Lukmanul Hakim, Anis Fauzia Safitri, and Dedy Susanto, ‘Implementasi Manajemen
Masjid Di Masjid Agung Darussalam Cilacap’, Masjiduna : Junal llmiah Stidki Ar-Rahmah, 5.2
(2023), p. 25, doi:10.52833/masjiduna.v5i2.126.



adanya mangjemen magjid yang efektif supaya dapat memahami bagaimana
mangiemen yang digunakan agar memiliki dampak signifikan dalam
pengembangan kegiatan keagamaan. Hal itu bertujuan untuk mengembangkan
akhlak, nilai-nilai moral, dan pembinaan karakter umat Islam. Fungsi dari
adanya kegiatan seperti ini dapat memberikan manfaat dan pemahaman garan
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.®

Masiid memiliki hubungan dengan program keagamaan atau sosial
keagamaan |slam yang- erat dan saing berkaitan. Keduanya memberikan
kontribusi saling mendukung satu sama lain. Makadari itu, sangat penting bagi
Masjid berfungsl sebagai pusat, sarana, dan tempat untuk berbagai aktivitas
keagamaan |slam. Beragam kegiatan tersebut berperan signifikan dalam
memperkuat dan menyebarluaskan garan islan dalam kehidupan beragama
pada masyarakat. Hal ini dapat terwujud melalui berbaga program yang
diselenggarakan di masjid, yang menjadi .tempat yang dihormati untuk
mel aksanakan aktivitas keagamaan..’

Masjid Agung Al-Muhtaram Kajen adalah salah satu masjid besar yang
memiliki potensi luas dalam mengembangkan berbagai macam kegiatan
keagamaan. Lokasinya berada di tengah alun-alun yang terletak di l1bu Kota
Kabupaten Pekalongan. Di magiid agung ini terdapat elemen arsitektur

tradisional yang menandakan masih mampu mempertahankan kekayaan budaya

8 Muhammad Triadi Triadi and others, ‘Pengelolaan Masjid Dalam Meningkatkan Aktivitas
Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Desa Sei Sentosa Labuhanbatu’, Tadbir: Jurnal Manajemen
Dakwah, 9.1 (2024), him. 95-108.

7 Mochammad Rojalul Amin A Z, Solchan Ghozali, and Didit Darmawan, ‘Peran Masjid
Sebagai Pusat Kegiatan Sosial Dan Keagamaan The Role of the Mosque as a Center for Social and
Religious Activities’, ARDHI : Jurnal Pengabdian Dalam Negri, 2.2 (2024), pp. 57-67.



Isam. Magid Agung Al-Muhtaram memiliki peran strategis dalam
pengembangan berbagai kegiatan. Magjid Agung Kagjen diakui sebagai masjid
yang mempunyai pengelolaan yang efektif dan transparan, dari segi fasilitas
seperti adanya tempat wudhu yang bersih dan nyaman, ruang salat yang luas,
aula serba guna, dan area parkir, serta taman yang biasanya untuk tempat
berkumpul jamaah.®

Mas)id Agung Al-Muhtaram memiliki tujuan dalam penerapan manajemen
pengembangan kegiatan keagamaan dengan memprioritaskan kemakmuran
yang tertuju untuk masyarakat agar tetap bersemangat dalam menjalankan
ibadah serta mengikuti berbagai kegiatan yang tersedia Sehubungan dengan itu,
pengurus masjid mengusahakan mel aksanakan kegiatan-kegiatan yang beragam
seperti sosia keagamaan maupun lainya. Oleh karenaitu, bukanlah keliru untuk
mengatakan bahwasanya masjid harus menjadi pusat kegiatan keagamaan yang
beranekka macam. Hal ini. di sebabkan fakta bahwa masjid salah satu tempat yang
digunakan untuk menyiarkan g aran agama lslam: Kegiatan keagamaan tersebut
perlu dikelola dengan optimal dan tidak berpacu dalam satu aspek sgja, supaya
memiliki keistimewaan, dayatarik dari magjid tersebut. Pada masjid Agung Al
Muhtaram sumber daya manusia memiliki ideologi yang berakar terhadap nilai-
nilai yang moderat dan insklusif. Dalam hal ini meskipun mayoritas pengurus
magjid berideologi NU, ideologi magjid tersebut dapat mencerminkan semangat

keberagaman dan persatuan di kalangan umat islam, khususnya dalam kaitanya

8 Observasi, di Masjid Agung Al-Muhtaram Kajen Kabupaten Pekalongan, 23 September
2024.



dengan sumber daya manusia dari ormas yakni NU, Muhamadiyah dan
Rifaiyah. ®

Masjid Agung Al-Muhtaram Kaen mmemiliki keunikan mushaf Alquran
yang terbuat dari marmer. Mushaf tersebut dibuat oleh pengrgjin lokal bernama
Bapak Nur Hidayat Siba, sejak Januari 2011. Dalam setiap halamanya berukuran
60 x 90 cm dengan memiliki ketebalan 2 cm. Adanya mushaf di Magjid Kgjen
ini menjadi dayatarik masyarakat sekitar dan orang luar untuk mengunjunginya.
Adapun Masjid Agung Al-Muhtaram Kaen menerima bentuk penghargaan
Anugerah Masjid Percontohan dan Ramah (AMPeRa) Tingkat Provins Jawa
Tengah, dengan mendapatkan predikat terbalk ketiga dalam kategori magjid
agung percontohan. Penghargaan ini diberikan oleh Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan sebagal pengakuan atas pengelolaan masjid yang
profesional dan inovatif.*

Masjid Agung Al-IM uhtaram Kajen terdapat berbagai kegiatan keagamaan
rutin berdasarkan data pengurus masjid pada tahun 2024 hingga 2025, tercatat
terdapat 10 jenis kegiatan keagamaan rutin yang mencakup ibadah dan aktivitas
keagamaan lainnya. Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk mempererat ukhuwah
Islamiyah dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap garan agama

Islam. Pada periode sebelum tahun 2020, kegiatan keagamaan di Masjid Agung

9Wahyu Khoiruz Zaman, ‘Relasi Manajemen Masjid Dan Kegiatan Keagamaan Islam: Studi
Di Masjid Dawamul ljtihad Semarang’, Amorti: Jurnal Studi Ilam Interdisipliner, 2.2 (2023), pp.
61-70, doi:10.59944/amorti.v2i2.78.

10 Muhammad syaikul aim, Dua Magjid di Pekalongan Raih Penghargaan AM PeRa Tingkat
Provins Jateng, NU Online Jateng, Januari 2025, https.//jateng.nu.or.id/regional/dua-masjid-di-
pekal ongan-raih-penghargaan-ampera-tingkat-provinsi-jateng-xgcw4?utm_source=chatgpt.com.
Diakses padatanggal 4 mei 2025 pukul 12.37 WIB




Al-Muhtaram belum berjalan secara sistematis. Beberapa penggjian atau
aktivitas keagamaan | ainnya hanya dil aksanakan secara sewaktu-waktu oleh satu
atau dua orang pengurus, tanpa pembagi an tugas atau perencanaan yang matang.
Tidak ada struktur mangjemen kegiatan yang tertata, dan pelaksanaannya lebih
bersifat reaktif terhadap momen-momen keagamaan tertentu. Namun, sgak
tahun 2021 hingga sekarang 2025, terlihat adanya perubahan yang signifikan
daam manaemen kegiatan magjid. Pengurus mulai menerapkan prinsip
musyawarah dalam menyusun program, menunjuk pengis kegiatan yang
relevan dengan kapasitas dan bidangnya, serta melakukan pembagian tugas yang
lebih terstruktur,

Kegiatan keagamaan mengunakan dana dari infaq masjid sesuai dengan
ketersediaan dana kegiatan yang dibutuhkan. Keagamaan rutin yang
dilaksanakan setigp bulan yang mencakup ibadah dan aktivitas kegamaan lainya
yang memiliki tujuan. mempererat hubungan antar umat muslim dan
meningkatkan pemahaman agama. Dari tahun-tahun sebelumnya, kegiatan
keagamaan di magjid’ini belum tersusun secara sistematis. Pengajian atau
kegiatan lainnya hanya dilaksanakan oleh satu atau dua pengurus sgja, tanpa ada
pembagian tugas yang jelas. Namun, seiring berjalannya waktu dan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya manajemen, masjid mulai berbenah.
Pengurus kini menyusun program dengan sistem musyawarah, menunjuk
pengis kegiatan yang sesual dengan kapasitasnya, dan melakukan pembagian
tanggung jawab yang lebih rapi. Meiputi penggjian umum, yang biasanya

diadakan secara berkala dan melibatkan penceramah seperti tokoh Masyarakat



atau ustadz dari luar. jemaah sdlat fardhu yang dilaksankan setiap waktu yaitu
shubuh, zuhur, ashar, maghrib dan isya Sadat Jumat di masjid Agung Al-
Muhtaram ini melibatkan masyarakat sekitar hingga musafir dan diisi dengan
khutbah salat jumat. kagjian rutin yang dilaksanakan pada hari Ahad khusus
jemaah perempuan diisi dengan kegiatan menggji kitab yang di isi oleh ustdaz
yang bertugas membahas topik fikih wanita dan akhlak. Terakhir penggjian
majelis taklim Rotibul Athos teruntuk jamaah laki-laki dan peringatan hari-hari
besar lainya seperti Maulid Nabi, Isra Mikraj, Nuzulul Qur’an dan tahun baru
Hijriah yang biasanya diisi dengan ceramah dan kegiatan sosial. Tingkat
partisipasi masyarakat yang biasanya meghadiri pengajian rutin mingguan
berjumlah 150 jemaah. Sedangkan partisipasi ketika hari besar bisa menyampai
lebih dari jumlah jemaah yang tetap.'

Perencanaan program keagamaan tersebut disegpakati oleh semua pengurus
melalui” keputusan yang dilakukaan saat musyawarah. Sehingoa tidak adanya
keputusan secara sepihak, dan diketahui oleh semua pengurus (takmir) setiap
menyepakati rencana. Awal mulanya untuk kegiatan keagamaan ini hanya ada
satu pengurus yang mengis kajian, makin berjalanya waktu ke waktu masjid
menerapkan manajemen yang baik sehingga bertambah pengurus yang mengis
untuk kegiatan keagamaan ditentukan atas dasar kamampuan yang sudah
mumpuni. Pada kenyataanya dari pengurus masid belum sepenuhnya

bertanggung jawab atas apa yang sudah diamanahi dengan adanya pengel olaan

1 Toha, selaku Takmir Masjid Masjid Agung Al-Muhtaram Kajen Kabupaten Pekalongan,
13 Oktober 2024.



magjid dikarenakan sebagian pengurus dipilih dari pemerintah Kabupaten
Pekalongan sehingga minimnya tingkat kinerja sumber daya manusia dalam
kepengurusan tidak hanyaitu saja namun keterbatasan waktu sebagian pengurus
yang sibuk dengan pekerjaan pribadi jugamenjadi hambatan dalam optimalisasi
program kegiatan yang dilaksanakan. Akan tetapi meskipun sumber daya
manusia di masjid belum efektif namun pelaksanaan kegiatan tetap berjaan,
dengan adanya implementasi . mangemen masjid yang bak. Serta adanya
masyarakat yang belum-sepenuhnya menjadi bagian jamaah yang terbilang
aktif.*2

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan tentang implementass manaemen pengembangan
kegiatan keagamaan agar dapat terstruktur secara baik agar program-program
keagamaan yang diadakan berjalan secara optimal, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi .Manajemen Masjid dalam
Mengembangkan Kegiatan Keagamaan: Studi pada Masid Agung Al-
Muhtaram Kajen Kabupaten Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, rumusan masalah yang

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

2 supriyanto, selaku sekretaris Magiid Masiid Agung Al-Muhtaram Kajen Kabupaten
Pekalongan, 13 Oktober 2024.
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1. Bagamana implementas mangemen magid dalam mengembangkan
kegiatan keagamaan di Magid Agung Al-Muhtaram Kaen Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana perkembangan kegiatan keagamaan di Masid Agung Al-
Muhtaram Kgen Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi manajemen masjid dalam mengembangkan
kegiatan keagamaan di Masjid Agung Al-Muhtaram Kajen Kabupaten
Pekal ongan.

2. Untuk mengetahui perkembangan kegiatan keagamaan di Masjid Agung Al-
Muhtaram Kgen K abupaten Pekal ongan.

D. Manfaat Penélitian

1. Manfaat Teoritis

a Menambah wawasan dan kajian tentang manajemen magjid, terlebih
khusus dalam konteks di pengembangan kegiatan keagamaan dapat
berperan dalam meningkatkan kualitas kegiatan.

b. Dapat dijadikan referensi oleh peneliti lain yang juga membahas topik
tentang mangiemen masjid dalam pengembangan kegiatan keagamaan.
Selainitu, penelitian ini jugadapat menjadi panduan bagi pengurus masjid

lainnya untuk menerapkan manajemen magjid yang lebih efektif.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi magjid, bisa dijadikan sebaga bahan evaluasi dan masukan untuk
pengurus agar lebih optima dalam mengelola mangemen masjid pada
pengembangan kegiatan keagamaan.

b. Bagi pengurus magjid, sebagai panduan untuk meningkatkan kegiatan
keagamaan agar masyarakat lebih giat berpartisipasi mengikutinya dan
memakmurkan magjid di.sekelilingnya.

c. Bagi mahasiswa, dengan adanya peneliti-ini dapat menambah pengetahuan
dalam menerapkan manajemen masjid yang efektif dan bisa dijadikan
referensi untuk peneliti selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Implementasi
Implementasi. secara bahasa adal ah-alat untuk menjal ankan sesuatu,
yang artinyayaitu alat untuk melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan
dampak dan akibat terhadep sesuatu. Menurut Van Meter dan Van Horn,
implementasi merupakan sebuah tindakan yang di laksanakan baik setiap
individu maupun kelompok yang dilakukan oleh lembaga agar mencapai
tujuan yang lebih terarah.
Implementas juga mempunyai tujuan diantaranya yaitu: upaya
berjalanya kegiatan yang sudah direncanakan dengan baik, secara
kelompok maupun individu, menguji metode yang dilaksanakan,

memahami kemampuan masyarakat dalam mengimplementasikan
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kebijakan yang sudah tersusun, dan terakhir mengetahui seberapa
maksimalnya proses kebijakan yang sudah direncanakan untuk
meningkatkan kualitas. Kesimpulan dari implementasi sendiri merupakan
suatu metode untuk mel akukan program ide yang sudah direncanakan agar
mendapatkan kebaruan. Serta suatu tahap untuk menilai, mengevauasi,
dan mengukur sebuah program kebijakan apakah sudah berjalan dengan
baik atau tidak.™
b. Mangemen Masjid

M anajamen bermuladari kata manage yang memiliki arti mengatur,
mengel ol a, dan mengendalikan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
manajemen memiliki arti suatu proses memanfaatkan sumber daya secara
efisen agar dapat mencapai targetnya. Oleh karena itu, mangemen
merupakan proses bekerja sama antar kelompok maupun individu dan
sumber dayalainya dalam memperol eh tujuan.**

Manajemen masjid merupakan ilmu dan seni dalam mengelola
masjid agar dapat menjalankan peran fungsinya secara optimal sebagai
sdah satu tempat ibadah dan kegiatan keagamaan hingga sosia
Masyarakat. Berkaitan dengan sumber daya manusia, pengelola, pengurus
serta wawasan dalam pekerjaan yang mampu menghasilkan hasil yang
efektif. Menurut James A.F. Stoner, mangemen adalah proses yang

mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pemanfaatan sumber daya

B Ni Luh Putu Agustini Karta, “Manajemen Strategik Konsep dan Implementasi”, 2023,
him.18.

14 Tundung Subali Patma dkk,” Pengantar Manajemen ”’, (Polinema Press : Politeknik Negeri
Malang 2019), him.2.
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dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Daam konteks masjid manajemen berperan dalam mengel olasumber daya
manusia, keuangan, sarana-prasarana serta program kegiatan keagamaan
agar dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan serta tujuan utamanya
yaitu untuk memakmurkan masjid.*®

Terlaksananya suatu kegiatan perlu adanya fungsi- fungsi
manajemen. Apabila fungsi manaemen tidak berjalan tentunya suatu
kegiatan tidak terlaksana dengan apa yang diharapkan. Berkaitan dengan
fungsl mangjemen sendiri, adanya teori POAC memiliki tujuan agar
meningkatkan keberhasilan di suatu organisasi. Maka dari itu, dapat
dijelaskan makna mengenai POAC sebagai berikut:
1) Planning (Perencanaan)

Planning merupakan suatu proses dimana manajer memutuskan
tujuanya, serta. memastikan langkah-untuk mencapai strategi yang
sudah dibuat: Managjemen tahap ini sangat berperan penting dalam
kerangka organisasi. Metode perencanaan ini mencakup beberapa
program yang memiliki tujuan untuk membantu pencapaian tujuan
sebuah organisasi tersebut. Dalam mangemen magid tahap
perencanaan program keagamaan untuk merumuskan tentang apa yang
ingin dicapai serta tindakan yang akan dilakukan dalam mencapai

tujuan pemakmuran magjid sesuai dengan tingkat kemampuanya.

15 Roni Angger Aditama, “Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi”, ( Malang : AE
Publishing 2020), him.2.
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2) Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah tahap mengatur, membagi, dan
menetapkan berbaga macam tugas serta wewenang yang diserahkan
terhadap karyawan untuk melaksanakan rencana dan mencapai tujuan
yang hubunganya dengan organisasi. Fungsi organisasi berperan
penting dengan mempunyai tujuan yang nyata serta terdefinisi efektif,
sehingga memungkinkan pengorganisasian dijadikan sebagal alat yang
efektif untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Pengorganisasian
pada masjid merupakan caramana emen merancang struktur organisas
masjid dalam proses pengelolaan kegiatan masjid dengan adanya
pengorganisasian maka pengurus masjid dapat bekerja sesuai dengan
mekanisme kerjayang diikuti dalam pembagian tugas, koordinasi antar
bagian dalam organisasi masjid. serta penyatuan dan pengaturan
pengurus masjid untuk digerakan dalam satuan kinerja yang sudah
ditetapkan.

3) Actuating (Penggerak atau Pengarah)

Actuating (penggerak) yaitu tindakan untuk mengusahakan
semua anggota kelompok berusaha mencapal target sesuai apa yang
sudah direncanakan dengan tujuan organisasi. Makadari itu, actuating
bertujuan mendorong agar individu bersedia bekerja dengan kesadaran
penuh secara Bersama-sama untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Pada proses actuating, usaha untuk merealisasikan

suatu rencana mulai dari pemberian motivasi setiap anggota untuk
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melakukan kegiatan dalam organisas sesual fungs dan peranya serta
tugas tanggung jawabnya. Dalam mangjemen masjid sangat dibutuhkan
penggerak tujuanya untuk membimbing dan mengarahkan seluruh
potensi pengurus untuk beraktivitas sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing.

4) Controlling (Pengawasan)

Pengawasan merupakan kegiatan penilaian terhadap hasil kerja
karyawan dan pengendalian proses memastikan semua kegiatan yang
sudah direncanakan sudah berjalan dengan maksimal atau ada kendala.
Fungs dari pengawasan yaitu mengendalikan sesuatu agar dicarikan
jalan keluar atau penyelesaian terhadap problem ketika terjadi kendala
dalam pelaksaan kegiatan. Pengawasan pada mana emen masjid sangat
diperlukan bukan hanya untuk mencapa tujuan akan tetapi
menciptakan keyakinan dari masyarakat terhadap pengelolaan
manajemen masjid tersebut. Serta memiliki kedudukan dan peranan
yang penting’ dikarenakan sebagal alat pengaman berjalanya proses
kegiatan masjid. Terselenggara atau tidak kegiatan dapat dilihat dari
fungsi pengawasan dan evaluasi.®

c. Pengembangan Kegiatan Keagaman
Pengembangan yaitu proses, cara, dan tindakan mengembangkan

sesuatu. Pengembangan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan

16 Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid Profesional di Era Digital, ( Amzah : Jakarta
2024),hlm.30-55.
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kualitas dan kuantitas efektivitas kegiatan keagamaan agar lebih efektif
dan efisien dan bermanfaat bagi jamaah. Dalam proses pengembangan
ialah usaha yang dilakukan secara sistematis melaui tahap perencanaan,
pel aksanaan, dan evaluasi yang berkesinambungan.’ Pada bidang dakwah
pengembangan dilakukan agar dapat menjalankan sesuatu secara efektif
dan profesional. Maka dari itu, diharapkan setiap pengelolaan magjid
mampu menerapkan Mangjemen yang baik dan berkualitas harus selaras
dengan gjaran Al-Qur’an dan As-Sunnah, karena keduanya merupakan
pedoman utama dalam Islam yang diwariskan oleh Rasulullah SAW
sebagal teladan mulia Pengelolaan magjid dilakukan dengan kompetens
tinggi dan menerapkan metode mangemen modern, sehingga mampu
menghadapi berbagal perubahan yang terjadi di masyarakat secara efektif,
relevan, dan berkualitas.

Kegiatan keagaman adalah dua suku kata yang memiliki arti
berbeda, kegiatan merupakan aktivitas, pekerjaan yang dil akukan oleh satu
atau beberapa kelompok kerja agar mencapal tujuanya dalam kehidupam
sehari-hari. Berdasarkan uraian di atas kegiatan keagamaan adalah segala
rencana aktivitas yang dilaksanakan seseorang yang memiliki hubungan
dengan agama. Di dalam usaha mengembangkan kegaiatan keagamaan
yang tersedia misalnya dzkir, rutinan setigp Ahad pagi, pengagjian hari

besar Islam dan tausiah. Dari segala bentuk kegiatan yang ada memiliki

17 Yuberti, Teori Pembelgjaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, (Anugrah
Utama Raharja: Bandar Lampung 2014), him.77.
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tujuan dan fungs yang harus dicapai. Pada hakikatnya kegiatan

keagamaan ini bisa manjadikan seseorang mengamalkan dan memahami

gjaran agama |slam dengan baik.!®

Pengembangan kegiatan keagamaan dalam mangemen magjid
sebuah proses yang membutuhkan strategi yang matang. Untuk aspeknya
sendiri terdiri dari manajemen sumber dayamanusia, sarana prasarana dan
partisipasi masyarakat yang menjadi peran penting dalam berkelanjutan
kegiatan keagamaan. Adapun untuk indikator keberhasilan pengembangan
kegiatan dapat dilihat antaralain:

1) Partisipasl Jamaah : semakin meningkatnya jumlah jamaah yang
mengikuti  kegiatan keagamaan menunjukan efektivitas yang
dijalankan. Pengelolaan masjid yang baik akan menarik lebih banyak
jamaah yang terlibat.

2) Inovasl berbaga program : program yang inovetif seperti kaian
berbasis multimedia, serta kolaborasi dengan komunitas islam lainya.

3) Konsistensi dalam pelaksanaan : kegiatan ini dilaksanakan secara rutin
dan konsisten menunjukan bahwa magid telah berhasil dalam
implementasinya.

4) Dampak bagi Masyarakat : pengembangan kegiatan keagamaan dapat

diukur dari perubahan sikap, peningkatan pemahaman islam dan

18 |ka Puspitasari, Kontruksi Sosial Prilaku Keagamaan Siswa, ( UM Surabaya Publishing
2019),hlm.299.



18

bertambahnya keterlibatan masyarakat dalam aktivitas sosia
keagamaan.*®
2. Pendlitian yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti berusaha mengetahui serta
mengamati permasalahan yang akan diteliti yang saling berkaitan dengan
penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu merupakan salah satu materi yang
dijadikan referensi dalam melakukan penelitian. Biasanya bersumber dari
skripsi, jurnal, dan penelitian lainya agar dapat memperoleh hasil yang
maksimal. Sehingga peneliti mendapatkan teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitianya. Adapun beberapa acuan yang digunakan peneliti
untuk bahan perbandingan dalam penelitian sebagai berikut:

Pertama, skripsi dari Bagus Santoso, Prodi Mana emen Dakwah, yang
berjudul “Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan di
Masjid KH. Hasyim-Asy ari di desa Gentan Kabupaten Sukaharjo” tahun
2023. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dimana
mencari sumber informasi melalui media sosial dan terjun langsung melihat
kondisi lingkungan sekitar. Hasil dari penelitain tersebut yaitu, masjid harus
memiliki pengelolaan mangjemen yang baik agar mampu menyejahterakan
masyarakat di sekeliling magjid tersebut. Serta memiliki struktur organisasi
yang terarah sehingga mencapai tujuanya. Di dalam kegiatan keagamaan di

masjid K.H. Hasyim Asy’ari mengaplikasikan manajemen sebagai pusat

19 Yeni Huriani, dkk, Moderasi Beragama Penyuluh Perempuan Konsepsi dan | mplementas,
(Bandung UIN Sunan Gunung Djati, 2021), him.82.
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pemantapan akidah dan mangemen sebagal pusat pembinaan umat.
Persamaan dari penelitian peneliti ialah menggunakan metode kualitatif dan
terletak pada mangemennya. Serta mempunya perbedaan yaitu fokus
penelitian terdahulu mengaji pada meningkatkan kegiatan keagamaan
sementara fokus penditian pendliti idah mengembangkan kegiatan
keagamaan.?°

Kedua, skrips dari Aziz Alwi. Damanik, Prodi Manaemen Dakwah,
yang berjudul “Implementass Manajemen Masjid dalam Meningkatkan
Kegiatan Keagamaan di Masjid Nurul Huda Sukal awesi Kecamatan Bangun
Purba Kabupaten Deli Serdang” tahun 2023. Di dalam penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara memperoleh data
melalui wawancara, observasi, serta dokumentas. Hasil dari penelitian
tersebut yaitu mengenal pengelolaan mangjemen pada Masjid Nurul Huda
dengan menggunakan teori manaemen POAC dan mengetahui faktor
pendukung serta penghambat dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di
Masjid Nurul Huda. Bahwasanya masih belum efektif dalam pengelolaannya
terutama di bagian pengurus. Persamaan dari penelitian pendliti dengan
penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas mengenai implementas
mangemen magid. Sedangkan perbedaanya ialah tempat melakukan

penelitian dan penelitian tersebut membahas fokus pada meningkatkan

20 Bagus santoso, ‘Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Masjid
KH. Hasyim Asy’ari Di Desa Gentan Kabupaten Sukoharjo’, 2023.
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kegiatan keagamaan sementara pendlitian peneliti  fokus pada
mengembangkan kegiatan keagamaan.!

Ketiga, penelitian dari Sri Widartik, Ahmad Fitri, Meity Suryandari
daam Jurnal Sosia dan Budaya Syar-i, volume 9 nomor 3 tahun 2022.
Adapun judul artikel jurnal tersebut yaitu “Implementasi Manajemen Magjid
dalam Memakmurkan Magid Al-Huda Sukajati Haurgeulis”. Penelitian
tersebut membahas mengenal penerapan kegiatan di dalam masjid mencakup
dari pengelolaan yang-sudah dibentuk dengan menjalankan semua peraturan,
maka magjid layak dikatakan makmur. Selain itu, ada faktor pendukung dan
penghambat dalam mengimplementasi manajemen masjid. Magjid Al-Huda
Sukajati Haurgeulis sudah mempunyal struktur organisasi yang tersusun
dalam memakmurkan masjid. Faktor pendukungnya yaitu adanya kegiatan
ikatan remaja masjid, majelis taklim, TPQ, serta kegiatan pada hari besar
Islam. Sedangkan faktor penghambatnya sendiri yakni belum berjalanya
struktur “organisasi-kepengurusan dikerenakan tidak adanya rasa tanggung
jawab di setiap pengurus masjid. Penelitian tersebut menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan kemudian
dideskripsikan dengan kata-kata. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian pendliti terletak padaimplementasi mang emen masjid dan metode

penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian tersebut

2L Aziz Alwi Damanik, ‘Implementasi Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan Di Masjid Nurul Huda Sukaluwei Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang’,
UIN Sumatera Utara, 2023.
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membahas mengenai kemakmuran pada magjid sementara penelitian peneliti
membahas mengenai pengembangan kegiatan keagamaan di masjid.??
Keempat, skrips oleh Abdul Hamzah Haz, Prodi Manajemen Dakwah
2019, yang berjudul “Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan Magjid Rayyan Mujahid Desa Bulukarto Kec. Gadingrejo Kab.
Pringsewu”. Hasil penelitian tersebut adalah implementass manaemen
masjid yang balk dapat memberikan kemakmuran bagi masyarakat untuk
menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan secara terprogram. Di dalam
Masjid Rayyan Mujahid sudah menjaankan fungsi-fungs mana emen sesuai
dengan pola manajemen masjid yang diterapkan, sehingga berhasil mencapai
hasi| yang optimal. Hal ini dilihat dari meningkatnya kegiatan keagamaan,
baik dalam aspek sosia keagamaan maupun sosla kemasyarakatan. Dengan
demikian, Magid Rayyan Mujahid mampu memaksimalkan peningkatan
kegiatan keagamaan jamaah, baik dari segi-input maupun output. Penelitian
tersebut ‘menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sifat deskriptif,
dengan menggunakan sampel dan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data dalam pendlitian ini dilakukan melalui teknik interaktif seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian pendliti adalah penggunaan metode penelitian kualitatif

serta teknik analisis data yang mencakup reduks data, penygjian data, dan

2 Sri Widartik, Ahmad Asrof Fitri, and Meity Suryandari, ‘Implementasi Manajemen Masjid
Dalam Memakmurkan Masjid Al-Huda Sukajati Haurgeulis’, SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya
Syar-1, 9.3 (2022), pp. 783-800, doi:10.15408/sshs.v9i3.26220.
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penarikan kesimpulan. Namun, terdapat perbedaan di antara keduanya yaitu
terletak pada tempat penelitiannya.?®

Kelima, skripsi oleh Elmi Apriliani, Prodi Manajemen Dakwah 2023,
yang berjudul “Manajemen Pengembangan Kegiatan Keagamaan di Magjid
An-Nur Desa Jajarwayang Kabupaten Pekalongan”. Penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Hasi| dari penelitian tersebut yakni kurangnya partisipasi dari tokoh agama
serta masyarakat sekitar untuk mengikuti-kegiatan sosial keagamaan yang
diadakan, dikarenakan jemaah di lingkungan masjid masih sibuk dengan
pekerjaan masing-masing sehingga adanya faktor penghambat dalam
mel aksanakan kegiatan keagamaan yang seharusnya dilakukan. Makadari itu
perlu adanya manajemen pengembangan kegiatan sosial keagamaan dengan
menggunakan analisis fungsi manajemen. Adapun Masiid An-Nur sendiri
memiliki tiga perencanaan di antaranya yaitu perencanaan yang mencakup
jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. Adanya Persamaan dari
penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adal ah keduanya membahas hal
yang serupa mengena pengembangan kegiatan keagamaan dan metode
penelitian yang dilakukanya. Sedangkan perbedaanya yaitu terlatak pada

tempat penelitian.?*

3 Asiva Noor Rachmayani, ‘MANAJEMEN MASJID DALAM MENINGKATKAN
KEGIATAN KEAGAMAAN MASID RAYYAN MUJAHID DESA BULUKARTO KEC.
GADINGREJO KAB. PRINGSEWU’, 2015.

2 Elmi Apriliani, ‘Manajemen Pengembangan Kegiatan Sosial Keagamaan Di Masjid An-
Nur Desa Jajarwayang Kabupaten Pekalongan’, 2023.
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3. Kerangka Ber pikir

Kerangkaberpikir adalah suatu rencanayang terstruktur mengenai teori
yang berkaitan dengan berbagai aspek yang telah diketahui dalam
permasalahan, serta kerangka berpikir yang baik dapat digambarkan secara
sistematis dengan adanya proses kinerjayang didapatkan dari teori dan saling
berkesinambungan mengenai variabel yang dikaji.

Mas)id ialah salah satu tempat ibadah umat Islam yang tidak hanya
untuk tempat ibadah- sgja melainkan tempat untuk melakukan kegiatan
keagamaan. Magjid Agung Al-Muhtaram merupakan salah satu masjid yang
mejadi tempat melaksanakan kegiatan keagamaan melalui program yang
sudah di rencanakan. Akan tetapi, dalam pengurus masjid tersebut masih
belum efektif pada pengel olaan mana emennya. Hal tersebut dikarenakan dari
pengurus sendiri sibuk dengan pekerjaan masing-masing sehingga tanggung
jawab pengurus masjid belum sepenuhnya terpenuhi, Itu menjadi salah satu
tantangan dalam mana emen masjid. Maka dari itu, perlu adanya peningkatan
pada sumber daya manusia pengurus masjid agar lebih terstruktur dalam
menjalankan kegiatan yang ada. Sementaramasjid dikatakan makmur apabila
terdapat perencanaan mangemen masjid yang balk dengan menggunakan
fungs mangemen, dalam fungs mangemen yang meliputi empat aspek
yaitu: Planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating
(pengarahan), dan controlling (pengawasan). Di daam penelitian ini
menggunakan teori fungss mangemen agar ke depanya mengetahui

mang emen padamagjid lebih efektif. Sehingga dengan adanyaimplementasi
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manajemen masjid dapat mengembangkan kegiatan keagamaan di Masjid
Agung Al-Muhtaram yang memiliki dampak positif dalam peningkatan
kehidupan spritual masyarakat sekitar. Adapun kerangka berpikirnya dapat

digambarkan sebagai berikut:

Masjid Agung
Al-Muhtaram
|
Teori Fungsi

Manaiemen

[
l I I l

Planning Organizing Actuating Controlling

T =

Pengembangan
Keaiatan Keagamaan

1) Frekuensi & konsistensi

kegiatan
2) Partisipasi jamaah
3) Kualitas pelaksanaan

lraniatan

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif memiliki tujuan yaitu dengan mencari pemahaman secara mendalam
mengenai adanya gejala dan fakta. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk
mengamati kondisi Secara alami, peneliti berperan sebagai instrumen utama,
dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui triangulasi. Sedangkan

analisis datanya bersifat induktif, yaitu mengungkap fakta-fakta selama proses
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penelitian di lapangan. Metode kualitatif dipilih untuk memperoleh data yang
mendalam yang memiliki pemahaman. Oleh karena itu, agar mengetahui lebih
daam pemahaman dapat diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
pengalaman secara langsung. Peneliti menggunakan metode kualitatif yang
sifatnya deskriptif data yang diperoleh kemudian disusun dengan kata-kata
maupun gambar pada objek secara umum yang ada di lapangan.?®
1. Jenisdan Pendekatan
Jenis penelitian.ini menggunakan penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian dengan melihat secara |langsung dari adanya peristiwa yang
terjadi dan melakukan wawancara kepada subjek penelitian agar dapat
menghasilkan data yang objektif baik dalam bentuk lisan maupun naras
tertulis. Peneliti menggunakan pendekatan ini dengan mel akukan tanyajawab
kepada pengurus masjiid mengenai bagaimana implementasi manaemen
magjid dalam mengembangkan kegiatan keagamaan di Masjid Agung Al-
Muhtaram Kajen Kabupaten Pekal ongan.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan dua
jenis sumber data, yang terdiri atas sumber data primer dan sumber data

sekunder.?®

% Albu Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Java Barat : CV Jgjak,
2018), him.47.
% Sapto Haryoko dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (UNM : 2018),him.28.
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a. Data Primer
Dataprimer ialah datayang didapatkan dalam bentuk verbal maupun
kata-kata secara langsung dari objek yang di teliti. Biasanya data primer
diperolen melalui wawancara, dan observas dari informan yang ada,
seperti ketua magjid, sekretaris, dan jemaah yang mengikuti kegiatan
keagamaan, hal tersebut dilakukan agar mendapatkan data primer yang
berhubungan dengan . implementass mangjemen magid dalam
mengembangkan kegiatan keagamaan di. M asjid Agung Al-Muhtaram.
b. Data Sekunder
Datasekunder adal ah data yang didapatkan tidak secaralangsung ke
lapangan melainkan melalui data pendukung pada penelitian yakni data
yang adadi jurnal, internet, skripsi, buku, dan dokumen lainyayang masih
berkaitan dengan penelitian. Hal tersebut menjadikan kajian pelengkap
pada pembahasan dal am mengembangkan materi penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data proses pengumpulanya diperoleh dari
lapangan dan informasi yang masih ada hubunganya dengan permasalahan
penelitian. Maka untuk itu, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:?’
a Wawancara
Wawancara ialah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau

lebih yakni pewawancara (interviewer) yang mengemukakan pertanyaan

27 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Suka Press 2021), him.67.
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dan terwawancara (inter viewee) yang memberikan jawab yang ditanyakan.
Tujuanya yaitu untuk berinteraksi agar mendapatkan informasi, sharing
mengenal tempat yang dituju, fenomena, aktivitas, dan motivas agar
mendapatkan data yang terkait adanya mangemen pengembangan
kegiatan keagamaan pada Magiid Agung Al-Muhtaram Kgen. Di dalam
penelitian ini supaya mendapatkan data secaraintensif, peneliti melakukan
tanya jawab kepada pengurus masjid, takmir, dan masyarakat yang
berkontribus dalam kegiatan keagamaan agar memperoleh data yang
akurat sesual dengan fakta yang sesual dalam penelitian. Méelalui
wawancara Ini, peneliti mengidentifikas bentuk-bentuk implementas
manajemen yang digunakan, seperti perencanaan program keagamaan,
strategi pelibatan masyarakat, upaya peningkatan kualitas kegiatan, serta
cara masjid merespons kebutuhan umat. Selain itu, wawancara juga
menggambarkan perkembangan kegiatan keagamaan dari waktu ke waktu,
baik dari segi jenis kegiatan, juml ah partisipan, maupun tingkat antusiasme
masyarakat yang terlibat.
. Dokumentasi

Dokumentas adalah teknik pengumpulan data yang tidak secara
langsung dengan subjek penelitian, melainkan melalui dokumen sebagai
acuan sumber informasi di antaranya seperti variabel berupa catatan, buku,
surat kabar, notulen rapat, dan berbagai jenis dokumen lainya. Sehingga
pada penelitian ini membutuhkan teknik pengumpulan data melalui

dokumentasi agar dapat melihat gambar berupa foto kegiatan keagamaan
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atau kondisi pada Masjid Agung Al-Muhtaram dan catatan yang berkaitan
dengan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Tahap menganaisis data merupakan metode mencari serta
mengumpulkan data secara sistematis dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada saat proses penelitian. Kemudian disatukan di beberapa
kelompok lalu diuraikan dan melakukan penyortiran data yang penting yang
disesuaikan dengan kebutuhan pendlitian. Menurut Miles dan Huberman
dalam penelitiannyamengemukakan bahwa pada proses analisis data dimulai
dari reduks data, penyajian data, sampa tahap akhir yaitu penarikan
Kesimpulan. Dalam menganalisis data memiliki keterkaitan dengan analisis
manajerial dalam berbagai aspek prosedur POAC pada manaemen masjid
diantaranya:
a Reduks Data
Reduksi data merupakan / tahap.-untuk menggolongkan dan
mengarahkan komponen yang tidak rel evan dari data. Supayamemperoleh
data yang dapat diambil secara signifikan pada tahap verifikas
kesimpulan. Dalam konteks POAC, tahap reduksi data berkaitan dengan
aspek planning (perencanaan), dimana data yang diperoleh dari
observasi,wawancara,dan dokumentasi dimanaharusdipilih sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu implementass mangemen masid daam
mengembangkan kegiatan keagamaan pada Masjid Agung Al-Muhtaram

Kaen
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b. Penygjian Data
Pada proses penygjian data seluruh informasi disusun secara
terstruktur agar menghasilkan penarikan kesimpulan. Penygjian data ini
berkaitan dengan aspek organizing (pengorganisasian) daam POAC,
karena pada tahap ini data yang sudah direduksi diorganisasikan dalam
bentuk yang mudah dipahamal seperti tabel atau narasi. Hal ini dapat
memungkinkan peneliti untuk lebih jelas melihat pola hubungan dalam
data efektivitas mangemen magid dalam mengembangkan kegiatan
keagamaan.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir yaitu penarikan kessmpulan dimana adanya proses
memeriksa kembali data yang diperoleh dari lapangan tujuanya agar
menjaga validitasnya. Dalam konteks POAC tahap ini berkaitan dengan
controlling (pengawasan) karena melibatkan evaluas terhadap temuan
yang ada untuk- memastikan apakah implementasi manaemen masjid
sudah berjalan sesuai dengan teori yang diterapkan.?®
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah metode atau urutan dalam menyelesaikan
penelitian dengan menjabarkan secaradetail terhadap masalah-masalah. Adapun
pokok bahasan terbagi menjadi lima bagian utama dalam sistematika penulisan

skrips di antara sebagai berikut:

2 gyafrida Hafni Sahir, Metodelogi Pendlitian, (Kbm Indonesia : Bangutapan-Balen 2021),
him.47.
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Bab | Pendahuluan, mencakup pembahasan mengena latar belakang
masal ah, rumuan masal ah, tujuan masalah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, pada bab ini membahas tinjauan umum mengenal
beberapa ha di antaranya pengertian implementasi, fungsi managemen,
pengertian pengembangan kegiatan keagamaan dan magjid.

Bab Il Hasll Penelitian, pada bagian hasil penelitian berisi tentang
gambaran umum masjid, sglarah bedirinya, struktur organusasi, dan hasil
penelitian pada |apangan terkait implementasi manajemen masid dalam
mengembangkan kegiatan keagamaan pada Mas/d Agung Al-Muhtaram Kajen.
Serta perkembangan kegiatan keagamaan pada Magjid Agung Al-Muhtaram
Kaen.

Bab IV Anaisis Data, pada bab ini membahas tentang analisis
implementasi mangemen masjid dalam mengembangkan kegiatan keagamaan
serta perkembangan dalam pel ek sanaan kegiatan keagamaan pada Masjid Agung
Al-Muhtaram Kagjen.

Bab V Penutup, padabab ini bagian paling akhir dalam kepenulisan skripsi

yang isinya berupa kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan proses andlisis yang dilakukan dalam
skripsi ini, yang membahas mengenai “Implementasi Manajemen Masjid dalam

Mengembangkan Kegiatan Keagamaan di Masjid Agung Al-Muhtaram Kajen

Kabupaten Pekalongan” maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan sudah berjalan

dengan cukup balk. Ha ini dapat dilihat dari penerapan fungsi-fungsi

manaj emen sebagai berikut.

1. Dalam proses penerapan fungsi-fungsi manajemen masjid, pengurus Masjid
Agung Al-Muhtaram Kajen sudah menjalankan fungsi manaemen POAC
dalam pengelolenya dengan dibuktikan pelaksaan dilapangan. Adapun
tahapan penerapan fungsi manajemen yakni:

a. Planning (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan pengurus.masjid secara rutin melakukan
musyawarah dan rapat untuk menyusun program kegiatan keagamaan
yang sesual dengan kebutuhan jemaah. Program yang disusun tidak hanya
berfokus pada ibadah sgja, tetapi juga mencakup kegiatan sosial seperti
santunan anak yatim dan buka bersama di saat bulan Ramadhan.

b. Organizing (Pengorganisasian)

Struktur organisasi magjid sudah dikatakan tersusun secara rapi,

dengan pembagian tugas yang cukup jelas berdasarkan bidang masing-

masing. Meskipun ada beberapa pengurus yang tidak aktif karena

113
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kesibukan pribadi, namun pelaksanaan kegiatan tetap berjalan karena
adanya kerja sama antar pengurus yang saling membantu.
c. Actuating (Pel aksanaan)

Program kegiatan keagamaan seperti adanya penggjian rutin, kgjian
kitab, peringatan hari besar Ilam, dan kegiatan Ramadhan dapat
terlaksana dengan baik. hal ini tidak terlepas dari peran aktif pengurusinti
dan semangat kebersamaan di antara pengurus serta dukungan dari
jemaah.

d. Controlling (Pengawasan)

Di salam sistem pengawasanya dilakukan secara gotong royong dan
terbuka, tidak hanya menjadi tanggung jawal satu bidang saja. meskipun
tetap skala besar yang menjadi tanggung jawab full di bidang keamanan.
Semua pengurus ikut serta memantau peleksanaan kegiatan dan
melakukan evaluasi setelah acara berlangsung agar dapat menjadi bahan
perbaikan ke depan.

Tahapan ini merupakan bagian proses dari implementas manajemen
magjid yang diterapkan oleh pengurus Masgiid Agung Al-Muhtaram Kajen
dalam mengembangkan kegiatan keagamaan di Kabupaten Pekal ongan.

2. Perkembangan Pelaksanaan K egiatan

Terdapat perkembangan yang cukup signifikan dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan di Masjid Agung Al-Muhtaram Kgjen. Hal ini dibuktikan
adanya peningkatan jumlah jemaah yang hadir dalam berbagai macam

kegiatan, baik dari kalangan orang mukin ataupun musafir. Inovasi kegiatan
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keagamaan juga semakin beragam, seperti adanya TPA untuk anak-anak,
kajian kitab, pengajian umum, peringatan hari besar Islam, program khusus
dibulan Ramadhan, dan kegiatan sosia lainya. Berkaitan dengan manaemen
masjid yang makin teroganisir menjadikan kegiatan berjalan lebih terarah dan
terjadwal. Selain itu, kegiatan keagamaan di masjiid semakin dirasakan

manfaatnya oleh masyarakat sebagal pusat kegiatan keagamaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil.-penelitian tentang implementas manajemen masjid
dalam mengembangkan kegiatan keagamaan di Masjid Agung Al-Muhtaram

Kaen, peneliti melihat bahwa masih ada hal-hal yang dapat ditingkatkan agar

hasiinya lebih maksimal. Oleh karenaitu, peneliti memberikan beberapa saran

sebagal bahan pertimbangan bagi pihak terkalt. Adapun saran-saranya sebagal
berikut:

1. Bagi Pengurus Masjid Agung Al-Muhtaram Kajen diharapkan dapat terus
meningkatkan koordinasi dan komunikas antarpengurus, terutama untuk
mengatas kendala pengurus yang kurang aktif. Serta di dalam sarana
prasaran masjid perlu ditingkatkan agar bisa memanfaatkan media sosial dan
teknologi informasi sebagal sarana publikasi kegiatan.

2. Bagi Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, khususnya Jurusan Mang emen
Dakwah diharapkan lebih menekankan pentingnya penerapan mangemen
daam mengembangkan kegiatan keagamaan, agar kedepanya lebih

memahami praktik nyata pengel olaan kegiatan di magjid.
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3. Bagi mahasiswa Mangemen Dakwah, hendaknya lebih serius dalam
mempelgari ilmu mangemen, terutama yang ada kaitannya dengan
pengembangan kegiatan keagamaan di masgjid, supaya nantinya dapat

menerapkan ilmu tersebut secara maksimal kepada masyarakat.
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